
SKRIPSI 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN  

    PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 SMA NEGERI 1 CAMPALAGIAN 

 

 

 

  

 

 

 

Oleh :  

RAHMAWATI BURHAN 

H0220024 

 

 

 

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk  

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA        

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT  

2025



i  

SKRIPSI 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN  

    PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 SMA NEGERI 1 CAMPALAGIAN 

 

 

 

  

 

 

 

Oleh :  

RAHMAWATI BURHAN 

H0220024 

 

 

 

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk  

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA        

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT  

2025 



ii  

  



iii  

PERNYATAAN HASIL KARYA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Rahmawati Burhan 

NIM   : H0220024 

Program Studi  : Pendidikan Matematika  

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya sendiri dan belum 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di suatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya dalam skripsi ini tidak mendapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali secara tertulis dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, 

saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya. 

  

Majene, 10 September 2025 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Rahmawati Burhan 

NIM. H0220024 



iv  

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Rahmawati Burhan 

NIM   : H0220024 

Program Studi  : Pendidikan Matematika  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan Universitas 

Sulawesi Barat Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-Free 

Right) atas skripsi saya yang berjudul : 

 

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Geogebra Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA Negeri 1 Campalagian. 

 

Beserta instrumen penelitian yang ada (jika diperlukan). Universitas Sulawesi Barat 

berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

  
Majene, 10 September 2025    

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Rahmawati Burhan 

NIM. H0220024 



vi  

 

ABSTRAK 
 

Rahmawati Burhan : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa SMA Negeri 1 Campalagian. Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMA Negeri 1 Campalagian. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design dengan 

desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Campalagian tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini adalah kelas 

XII MIPA 2 sebagai kelas Eksperimen dan kelas XII MIPA 1 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan lembar observasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan geogebra sebesar 71,70 dengan kategori tinggi, sedangkan nilai rata-

rata posttest pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung sebesar 61,88 dengan kategori tinggi. 

Kemudian hasil rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,6224 dengan kategori 

tinggi, dan nilai rata-rata N-gain kelas kontrol sebesar 0,4951 dengan kategori 

sedang.  Hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test  diperoleh 

nilai signifikansi 0,000176 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan Geogebra lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Campalagian.  

 

 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Geogebra, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati Burhan: The Effect of the Problem Based Learning (PBL) Model 

Assisted by Geogebra on the Mathematical Problem Solving Ability of Students at 

SMA Negeri 1 Campalagian. Undergraduate Thesis, Majene: Faculty of 

Teacher Training and Education, University of West Sulawesi, 2025. 

 

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) 

model assisted by GeoGebra on the mathematical problem-solving abilities of 

students at SMA Negeri 1 Campalagian. This research is a quantitative study using 

a Quasi-Experimental Design with a Nonequivalent Control Group Design. The 

study was conducted at SMA Negeri 1 Campalagian during the 2024/2025 

academic year. The sample of this research was class XII MIPA 2 as the 

experimental class and class XII MIPA 1 as the control class. Data collection 

techniques included administering a mathematical problem-solving ability test and 

observation sheets. Data analysis techniques involved descriptive analysis and 

inferential analysis. The results of the descriptive analysis showed that the average 

value of the posttest on the mathematical problem solving ability of students taught 

using the Problem Based Learning model assisted by geogebra was 71.70 with a 

high category, while the average value of the posttest on the mathematical problem 

solving ability of students taught using the direct learning model was 61.88 with a 

high category. Then the average N-gain result of the experimental class was 0.6224 

with a high category, and the average N-gain value of the control class was 0.4951 

with a medium category. The hypothesis testing using the Independent Sample T-

test resulted in a significance value of 0.000176 < 0.05, thus rejecting H0 and 

accepting H1. This means that the mathematical problem-solving abilities of 

students taught using the Problem-Based Learning model assisted by GeoGebra 

were higher than those of students taught using the direct instruction model at SMA 

Negeri 1 Campalagian. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Geogebra, Students' Mathematical Problem 

Solving Ability  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk manusia yang 

berkualitas dan berpotensi. Oleh karena itu, aspek ini harus menjadi fokus perhatian 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

(Siregar & Panjaitan, 2018, p. 65). Pendidikan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan untuk memungkinkan peserta didik mencapai tujuan tertentu. Tujuan 

pendidikan dijelaskan dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 3 dinyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Melalui pendidikan diharapkan mampu mengembangkan peserta didik untuk 

berfikir kreatif, fleksibel, memecahkan masalah keterampilan kolaborasi dan 

inovatif yang dibutuhkan untuk sukses dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari-

hari. Pendidikan diharapkan mampu membekali peserta didik kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut 

diharapkan dapat dikembangkan melalui mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, 

salah satunya adalah mata pelajaran matematika (Astuti, 2018, p. 263). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua 

jenjang pendidikan dan berperan penting dalam mengembangkan kemampuan 

penalaran dan berpikir, serta kreativitas dan pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran (Siregar & Panjaitan, 2018, p. 65). Sejalan dengan hal tersebut, 

matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang konsep-konsep yang tersusun 

dengan teratur, terstruktur serta sistematis yang diawali dengan konsep sederhana 

hingga kompleks (Firdaus et al., 2020, p.368). Selain itu, menurut Bayunigsih 

(Anggraeni et al., 2023, p. 433) tujuan utama pembelajaran matematika yaitu 

peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Rosfarianti et al., (2021, p. 75), National Council of Teacher (NCTM) 
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menyatakan bahwa, peserta didik harus menguasai lima proses standar melalui 

pembelajaran matematika, yaitu 1) pemecahan masalah (problem solving); 2) 

penalaran serta pembuktian (reasoning and proof); 3) koneksi (connections); 4) 

komunikasi (communication); dan 5) representatif (representations). Berdasarkan 

hal tersebut, diharapkan melalui pembelajaran matematika peserta didik 

mempunyai salah satu diantaranya yaitu kemampuan pemecahan masalah yang 

dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan terutama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu keterampilan yang harus 

dimiliki karena salah satu indikator keberhasilan pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memecahkan masalah (Setiawan et al., 2021, p. 240). Kemampuan 

pemecahan masalah matematika merupakan usaha dari peserta didik untuk 

menggunakan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya untuk mendapatkan 

solusi dari masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020, p. 111). Selanjutnya, 

menurut Alnar et al., (2022, p. 64) kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mencari, dan memilih alternatif 

penyelesaian serta mengambil keputusan terhadap masalah yang dihadapi. 

Menurut Polya (Ramadani & Musdi, 2023, p. 71) indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis ada empat yaitu: (1) memahami masalah; (2) 

merencanakan strategi untuk memecahkan masalah; (3) melaksanakan rencana; dan 

(4) memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaian siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah (Siregar & Panjaitan, 2018, p. 67).  

Namun kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil survey Program for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 yang di ikuti oleh 81 negara, menunjukkan adanya penurunan 

hasil belajar internasional akibat pandemi. Hasil rata-rata pada skor matematika 

internasional mengalami penurunan sebesar 21 poin, dan skor Indonesia turun 13 

poin dari hasil PISA tahun 2018. Dimana skor indonesia pada bidang matematika 

pada PISA tahun 2018 yaitu 379 poin, sedangkan pada PISA 2022 yaitu sebesar 
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366 poin (OECD, 2023).  

Rendanya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terjadi di 

SMA Negeri 1 Campalagian. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 

pada tanggal 23 Januari 2024 dengan salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 

Campalagian diperoleh bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran matematika, salah satunya yaitu siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan permasalahan matematika. Guru menyampaikan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah pada soal, 

merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, serta 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Kesulitan yang umum ditemui antara lain 

siswa belum mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, belum 

sistematis dalam merumuskan langkah-langkah penyelesaian, dan sering 

melakukan kesalahan dalam penerapan operasi atau strategi yang telah 

direncanakan. Selain itu, dari hasil belajar matematika siswa dalam penilaian ujian 

akhir semester yang diberikan pada XI MIPA, dari 35 siswa terdapat 77,15% atau 

27 siswa yang mendapatkan nilai rendah dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), sedangkan siswa yang tuntas mencapai KKM yaitu 22,85% atau 8 siswa. 

Dimana standar nilai KKM untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian yaitu 75. 

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran, salah satu faktor 

penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 

guru masih menerapkan model pembelajaran langsung dengan metode ceramah, 

dan penugasan. Dalam proses pembelajaran, peran guru dalam menyampaikan 

materi lebih dominan dibandingkan keaktifan siswa sendiri, atau sebagian besar 

informasi pengetahuan hanya bersumber pada guru, sedangkan siswa hanya 

berperan sebagai penerima informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadoni 

et al. (2023, p.137) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya 

pemecahan masalah matematika siswa  yaitu pembelajaran yang didominasi oleh 

guru dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian, 

ketika guru memberikan soal matematika, beberapa siswa terlihat kurang tertarik 

untuk mencoba menyelesaikan soal yang mereka anggap sulit dan hanya 

mengandalkan jawaban dari guru tanpa berusaha untuk menemukan sendiri solusi 

dari permasalahan tersebut. Selain itu, dari hasil wawancara dengan beberapa siswa 
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dari kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Campalagian mengungkapkan bahwa, mata 

pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga 

mereka kurang antusias untuk mengikuti pelajaran matematika. Hal tersebut 

disebabkan oleh pembelajaran yang monoton, dimana siswa mengungkapkan 

bahwa saat mengajar guru menggunakan metode ceramah dengan menggunakan 

buku paket sebagai sumber belajar dan kurang dalam penggunaan media 

pembelajaran, dimana media yang pernah digunakan oleh guru hanya media PPT, 

sehingga hal ini bisa berdampak terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika guru hendaknya mampu 

menciptakan suasana belajar yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah tersebut. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat menfasilitasi keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah adalah 

Model Problem Besed Learning (PBL) (Anggraeni et al., 2023, p. 434). 

Problem based learning merupakan proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan masalah dunia nyata sebagai konteks berpikir agar peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan konsep yang berhubungan dengan materi 

pelajaran yang dibahas (Darwati & Purana, 2021, p.63). Problem Based Learning 

(PBL) merupakan konsep belajar yang berpusat pada siswa, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa (Zainal, 2022, p. 3588). Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan suatu model yang mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi nyata. Melalui model ini peserta didik diharapkan akan berfokus 

pada kegiatan memecahkan masalah. Menurut Yerizon et al. (2021) kemampuan 

pemecahan  masalah matematis siswa yang belajar dengan model problem based 

learning lebih tinggi dibandingkan dengan yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung disekolah level tinggi, sedang maupun rendah. Sejalan 

dengan pernyataan diatas, salah satu penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

penerapan model problem based learning berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik (D. Rahmawati et al., 2022). 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga dapat 
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mendukung proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat pendukung 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran kepada peserta 

didik dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan motivasi dalam 

proses belajar (Anggraeni et al., 2023, p. 434). Dengan kemajuan teknologi di 

berbagai bidang kehidupan, tersedia berbagai pilihan media interaktif. Terdapat 

beberapa hardware dan software sebagai ragam dari perkembangan teknologi 

pembelajaran yang bisa digunakan, dan dikembangkan untuk membantu proses 

pembelajaran serta mencapai efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran (Alti et 

al., 2022, p. 3). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa, media 

pembelajaran  yang disukai oleh siswa salah satunya yaitu media visual. 

Pengguanaan teknologi media visual dalam pembelajaran matematika memiliki 

berbagai manfaat yang signifikan untuk meningkatkan pemahaman dan 

menumbuhkan minat siswa dalam melakukan pembelajaran (Nuralfiani & Zanthy, 

2023, p. 574). 

Penggunaan teknologi sebagai media visual dalam pembelajaran salah 

satunya yang dapat digunakan adalah geogebra. Geogebra adalah software 

matematika yang memuat kajian geometri, alajabar, grafik, statistika dan kalkulus 

yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika (Suhaifi 

et al., 2022, p. 222). Geogebra berfungsi sebagai media pembelajaran matematika 

yang dapat membantu peserta didik secara visual untuk memahami materi yang 

bersifat abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mukarramah et al. (2022, p. 

69) bahwa, geogebra merupakan program yang dapat memberikan gambaran secara 

visual yang berkaitan dengan pembelajaran matematika seperti aljabar, kalkulus, 

geometri dan statistika. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan 

geogebra dalam pembelajaran matematika berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis (Mukarramah et al., 2022). 

Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramadani & Musdi, (2023)  

membuktikan bahwa penggunaan model problem based learning berbantuan 

geogebra memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik 

dibandingkan yang diajar dengan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

suatu penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 
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Geogebra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  SMA 

Negeri 1 Campalagian”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang tergolong rendah  

2. Guru masih menggunakan model pembelajaran langsung 

3. Guru  masih kurang dalam menggunakan media pembelajaran. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka keterbatasan dan 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti perlu membatasi 

permasalahan agar penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah. Adapun pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based Learning 

berbantuan Geogebra 

b. Fokus untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Geogebra terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMA Negeri 1 Campalagian 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Geogebra? 

b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung? 

c. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Geogebra 

lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah:  

a. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Geogebra 

b. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran langsung 

c. Untuk mengetahui apakah pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Geogebra lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran langsung 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika dan bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada semua 

pembaca sebagai tambahan informasi dan masukan, dan penelitian ini bertujuan 

untuk menjadi sumber referensi dan bacaan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan model pembelajaran dan media yang 

digunakan dalam pembelajaran dikelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mendukung siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan mengatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengubah konteks matematika. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

khusunya pada model dan media tertentu pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dan salah 

satu saran atau masukan dalam merencanakan suatu strategi pembelajaran yang 



8  

efektif sehingga dapat meningkatkan program pengajaran matematika di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Mampu mengamati dan memberikan informasi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Geogebra selama proses 

pembelajaran di kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan mengantarkan pada kesimpulan bahwa:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

GeoGebra  yaitu siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 27,00 yang termasuk 

dalam kategori rendah, sedangkan setelah diajar menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan Geogebra, nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yaitu sebesar 71,70 berada pada kategori tinggi.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung yaitu siswa memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 25,50 yang termasuk dalam kategori rendah, sedangkan 

setelah diajar menggunakan model pembelajaran langsung, nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu sebesar 61,88 yang 

berada pada kategori tinggi. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Geogebra lebih 

tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa hal untuk 

dijadikan bahan masukan yaitu: 

1. Dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Geogebra dapat menjadi alternatif pembelajaran pada materi 

matematika agar kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat 

lebih meningkat 

2. Temuan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan panelitian sejenis pada jenjang 

pendidikan lainnya dan dapat diterapkan pada materi matematika lain di luar 

statistika, sehingga dapat memberikan kebaruan dalam penelitian yang akan 

datang.  
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